BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Keharmonisan dan keutuhan keluarga menjadi dambaan setiap pasangan suami-istri yang
menikah, di mana di dalamnya ada sikap saling menghargai antar suami-istri sebagai manusia yang
bermartabat. Tetapi tidak dapat disangkal bahwa realitas berkata lain. Bahtera rumah tangga yang
sedang dibangun acapkali diperhadapkan dengan situasi atau persoalan yang merongrong
keutuhan keluarga itu sendiri. Ketika diperhadapkan dengan situasi yang demikian, ada yang
berjuang agar cobaan itu segera berlalu dan keluarga tetap utuh tak tergoyahkan, tetapi ada juga
yang tidak mampu menghadapi coban tersebut, sehinga pilihan untuk divorce menjadi alternatif
satu-satunya.

Dari realitas yang demikian, tentunya kesetiaan tidak lagi menjadi fondasi dalam
kehidupan keluarga tersebut. Problema-problema merupakan ujian tersendiri apakah keluarga
tetap bertahan di tengah badai yang datang atau justru sebaliknya. Sejatinya, Gereja sendiri telah,
sedang, dan terus mengajarkan luhurnya nilai kesetiaan dalam perkawinan. Gereja menghendaki
agar anggota-anggotanya mampu menghayati luhurnya martabat hidup perkawinan itu.

Melihat semua problema yang dialami keluarga-keluarga Katolik, dalam hal ini yang sudah
divorce ataupun belum, dapat ditemukan 2 faktor penting sebagai causa dari disintegrasi sebuah
keutuhan keluarga atau ketiadaan komitmen dalam menghidupi nilai kesetiaan tersebut.

Pertama, terjadi degradasi nilai. Orang tidak lagi saling menghargai sesama dalam hal ini
pasangannya sebagai pribadi. Nilai luhur manusia direduksi. Kondisi yang demikian bukan tidak

mungkin akan menghantar setiap keluarga pada jembatan disintegrasi.



Kedua, menurunnya penghayatan terhadap nilai yang paling fundamen dalam perkawinan
yakni kesetiaan. Orang bebas kawin-cerai, mempertontonkan ketidaksetiaan. Lagi-lagi kondisi
yang seperti ini menjadi ancaman tersendiri bagi keutuhan keluarga Katolik.

Ketiga, ada faktor internal keluarga, faktor sosial, faktor ekonomi, faktor budaya, faktor
kepribadian juga turut andil dalam disintegrasi perkawinan. Setiap pasangan diuji untuk
mempertahankan nilai kesetiaan yang ada.

Pada prinsipnya, perkawinan itu sebuah keterpanggilan dari Tuhan. Seorang pria dan
wanita dipanggil untuk bersatu menjadi satu daging dalam perkawinan. Bahwasannya, hakikat
perkawinan kristiani adalah persekutuan hidup antara dua pribadi yaitu pria dan wanita, yang
saling menerima dan saling mencintai seumur hidup. Perkawinan yang demikian menghadirkan
sifatnya yang khas, unitas (kesatuan), indissolubilitas ( tak terputuskan), dan sakramental. Dalam
ikatan perkawinan yang demikian, setiap suami-istri saling menyerahkan dan menerima diri dalam
cinta kasih tanpa adanya syarat. Oleh karena itu, mereka dituntut untuk tetap hidup dalam kesetiaan
yang penuh.

Walaupun di tengah krisis/badai yang akan mengancam kesetiaan perkawinan, tentunya
masih terbersit harapan bahwa kealurga-keluarga kristiani akan terus dan tetap bertahan serta
berusaha untuk mempertahankan nilai kesetiaan. Setiap keluarga haruslah memandang setiap
persoalan yang ada sebagai ujian yang harus dihadapi dengan tabah dan tegar.

5.2. Usul-Saran
5.2.1 Bagi Gereja Dan Keluarga Katolik

Gereja Katolik dalam hal ini setiap agen pastoral, sangat diharapkan untuk membantu

setiap pasangan dengan menghadirkan tindakan-tindakan preventif untuk menyelamatkan mereka

dari krisis yang sedang dihadapi. Pendampingan yang kontinyu akan menjadi alternatif yang baik.



Keluarga Katolik diharapkan untuk tetap setia dalam menjalankan kehidupan perkawinan.
Mereka sudah seharusnya meneladani Kristus yang setia kepada Gereja. Tantangan dan Kkrisis

tersebut haruslah dihadapi dengan penuh iman.
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